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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Perubahan zaman serta kemajuan teknologi omenuntut sebuah perusahaan 

untuk mempunyai reputasi serta kemampuan untuk bersaing, agar perusahaan 

tersebut bisa survive dan stabil untuk menghadapi persaingan, dalam hal 

menjaga reputasi dalam bersaing maka dibutuhkan sebuah strategi manajemen 

yang unggul dan berkualitas serta sosok pemimpin/manajer yang mampu 

menahkodai perusahaan dalam mengarungi persaingan industri global dan 

kemajuan tenologi.  

 Manajemen atau mengatur atau juga megelola adalah suatu  ilmu dan seni 

yang berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki sebuah perusahaan yang mana 

terdapat sebuah proses-proses berkesinambungan dan saling mempengaruhi 

antar satu sama lain, terdiri dari planning, organizing, actuating dan controling 

yang dikelola dan dijaga agar tercapainya sebuah tujuan perusahaan. 

 Sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat dijabarkan dalam men, 

money, material,machine, method, market, minute, dan information, yang mana 

sumber daya manusia yaitu men menjadi perhatian khusus karena menjadi inti 

serta sebuah faktor kunci dalam sebuah perusahaan. 

 Guna menghadapi gelombang persaingan industri global dan kemajuan 

teknologi maka perusahaan harus menaikan level dari sumber daya manusia 

yang digunakannya. Sebagai faktor yang paling penting dalam menjalankan 
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sebuah perusahaan dan juga menjadi motor penggerak bagi sebuah perusahaan 

sudah seharusnya manusia menjadi perhatian utama dalam organisasi.  

 Tenaga kerja atau anggota tim dalam  perusahaan merupakan sumber daya 

manusia yang memiliki peran krusial, karena kelangsungan operasional 

perusahaan sangat tergantung pada kontribusi mereka. Karyawan dapat 

dianggap sebagai modal utama yang mendorong kinerja perusahaan. Namun, 

manajemen karyawan bukanlah tugas yang mudah karena mereka memiliki 

beragam pandangan, situasi, dan alasan yang beragam. Maka dari itu, pimpinan 

organisasi diwajibkan memiliki kemampuan untuk mengelola karyawan agar 

tetap produktif.  

 Manajemen sdm merupakan bagian penting yang seringkali diremehkan 

dalam sebuah perusahaan atau organisasi, bentuk keberhasilan dari sebuah 

perusahaan ditentukan oleh manajemen sdm yang unggul dan kompetitif. 

Manajemen sdm mencakup proses rekrutmen, seleksi, pengembangan, 

pemeliharaan, penilian kinerja, serta reward/ punishment.  Manajemen sdm 

dapat diartikan semacam kombinasi keterampilan dan seni dalam mengatur 

interaksi serta fungsi karyawan dengan maksud untuk memberikan kontribusi 

yang berdaya guna dalam pencapaian ambisi perusahaan, kesejahteraan 

karyawan, dan kepentingan masarakat. 

 Sumber daya manusia memegang peran penting struktur organisasi. 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh organisasi guna mencapai tujuannya 

dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang ada. Oleh karena itu, imanajemen 
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isumber idaya i imanusia efektif dapat memberikan dampak positif pada 

keseluruhan organisasi termasuk dalah kinerja. 

 Salah satu bentuk keberhasilan perusahaan dalam mengelola SDM yang 

baik ditunjukan dengan tingkat produktivitas ataupun kinerja dari sebuah 

perusahaan tersebut. Kinerja karyawan merujuk pada nlai atau tingkat perolehan 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan selama suatu kurun waktu, 

dibandingkan dengan bermacam peluang seperti tolak ukur, prestasi kerja, 

tujuan, atau standar yang telah ditetapkan dan disepakati bersama sebelumnya. 

Dengan kata lain, kesinambungan operasional suatu perusahaan bergantung 

pada sejauh mana kinerja karyawan dapat mencapai standar atau sasaran yang 

telah ditetapkan.  

 Kinerja sebagai akronim dari ikinetika ienergi ikerja, yang mengindikasikan 

bahwa tenaga manusia, ketika dipekerjakan atau idikinetikkan, akan 

menghasilkan keluaran kerja.  

 Penilaian kerja dilakukan menggunakan sejumlah aspek, seperti:  

1. Kemampuan tenaga kerja saat menggabungkan dan menyelaraskan 

menselaraskan berbagai elemen yang terikat dalam perumusan 

kebijakan serta di konteks manajemen  

2. iKualitas dan ikuantitas ikerja mencerminkan buah pekerjaan unggul, 

baik dari segi ikualitas ataupun ikuantitas, yang dihasilkan oleh seorang 

karyawan sesuai dengan tugasnya.  
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3. Kedisiplinan mencakup tingkat kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku serta kemampuan untuk menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan instruksi yang diserahkan. 

 Namun, dalam mendapatkan sebuah prestasi kerja atau kinerja yang 

optimal banyak sekali tantangan yang dihadapi oleh karyawan sebagai orang 

yang melalukan pekerjaan tersebut salah satunya yaitu stress kerja. Stress ikerja 

mampu mengganggu hasil kerja pegawai. Sebuah penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Heriyanti dan iPutri (2021) ada koneksi langsung 

antara stress ikerja dan iprestasi ikerja ikaryawan. Stress dapat menstimulasi atau 

mempengaruhi pengerjaan tugas ikaryawan, bergantung pada tingkatnya. 

 Stress ialah kondisi yang menempatkan  seseorang di luar kapasitasnya. 

Apabila tidak diatasi dengan solusi, stres dapat berdampak negatif pada 

kesehatan. Stres tidak muncul tanpa penyebab, melainkan umumnya dipicu oleh 

peristiwa yang memengaruhi kesejahteraan mental seseorang. Peristiwa ini 

seringkali terjadi di luar kendali individu, sehingga menciptakan tekanan yang 

mengakibatkan ketegangan pada jiwa. Salah satu pemicu stres adalah saat 

seorang berbuat hal yang bertentangan dengan ihati inuraninya, tetapi ihati 

inuraninya tidak mampu melawannya. Keadaan ini menciptakan konflik internal 

yang kuat atau ketidaksetujuan dengan nilai-nilai batin individu. 

 Hal-hal yang menyebabkan stress kerja pada karyawan meliputi berikut: 

1. Bobot kerja yang kompleks serta melebihi kapasitas individu. 

2. Desakan dan perilaku tidak adil dari pimpinan. 
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3. Keterbatasan waktu serta kurangnya fasilitas kerja yang memadai. 

4. Konflik antar personal dan atasan atau rekan kerja. 

5. Kompensasi atau upah yang dianggap terlalu rendah. 

6. Permasalahan keluarga, masalah dengan anak, istri, mertua, dan 

sebagainya. 

 Menyadari stress kerja yang akan bedampak buruk pada kinerja yang 

dihasilakan oleh karyawan, maka faktor yang dianggap mampu mengurangi 

stress kerja adalah persepsi dukungan yang dimiliki oleh karyawan perusahaan. 

Jika seorang karyawan sadar ibahwa iperusahaan itempat imereka ibekerja selalu 

imemberikan dukungan yang mereka perlukan, mereka akan lebih bersemangat 

untuk bekerja, yang pada gilirannya akan meninkatkan kinerja. Ketika seorang 

karyawan mengetahui bahwa mereka dihargai lalu dibantu oleh perusahaan 

mereka, mereka akan lebih ingin mempunyai rasa kepemilikan dan semangat 

dalam pekerjaan mereka.  

 Persepsi dukungan organisasi ialah respons perbuatan yang diterima 

iberupa ikinerja yang iditunjukkan iseorang karyawan terhadap ipersepsi idukungan 

iorganisasi yang idirasakan serta idigambarkan isebagai iperasaan iumum idari 

ikaryawan iterhadap perusahaan tempat ia bekerja. Hal tersebut imenjelaskan 

iapakah perusahaan memperhitungkan ikontribusi ikaryawan serta imemperhatikan 

ikesejahteraan ikaryawan. 

 Dukungan iorganisasi yang diberikan bisa berbentuk pemberian 

kompensasi dan tunjangan yang ilayak, membangun interaksi yang baik antar 
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iatasan dan ibawahan, ipemberian sarana yang memadai sehingga terciptanya 

kondisi kerja yang baik, dan lain-lain. iPersepsi idukungan iorganisasi bisa dinilai 

dengan indikator penghargaan, dukungan manajer, kondisi kerja, serta 

kesejahteraan karyawan   

 Peneliti melakukan penelitian di PT Sinergi Karya Indah yang berlokasi di 

iKecamatan Cihampelas Kabupaten Bandung Barat. Perusahaan tersebut 

beroperasi di sektor tekstil dan perajutan yang imemproduksi beragam model 

kain baik dalam bentuk setangah matang maupun matang. Visi dari perusahaan 

ini adalah menjadikan perusahaan yang dipercaya oleh konsumen dengan 

memberikan kualitas barang yang terbaik dan harga yang bersaing. 

Tabel 1. 1  

Jumlah Karyawan PT Sinergi Karya Indah 2023 

No Divisi/ Unit Jumlah 

1. Staff & Montir 9 

2. QC & Gudang 11 

3. Operator 23 

Total 43 

   Sumber: Data Perusahaan PT Sinergi Karya Indah 2023 

 Sebagai data awal untuk penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada perwakilan pihak manajemen perusahaan dan pra survei berupa mini 

kuesioner terhadap 15 orang karyawan PT Sinegi Karya Indah, tepatnya pada 

tanggal 1-5 Februari 2024. Setelah melakukan pra survei, didapat informasi 

bahwa fenomena stress di setiap divisi/ unit ditemukan, berdasarkan jawaban 

survey menyebutkan fenomena stress itersebut disebabkan oleh berbagai hal 
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diantaranya yaitu sikap pemimpin yang tidak adil, selanjutnya ialah beban 

pekerjaan yang berlebihan serta target perusahaan yang cukup tinggi untuk 

mencapai target tersebut karyawan diharuskan menyelesaikan pekerjaannya 

dalam waktu yang relatif cepat diduga hal ini menjadi penyebab fenomena stress 

ini terjadi. Selain pra survei peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rido 

Khairil selaku perwakilan dari pihak perusahaan, menurut beliau fenomena 

stress ini memang kerap sekali terjadi dari awal perusahaan ini berdiri yakni 

tahun 2018. Namun fenomena tersebut naik turun, karyawan ada kalanya stress 

kadang juga tidak, dan hal tersebut lumrah terjadi. Sepeti yang terjadi pada tahun 

2023 saja fenomena ini berfluktuatif hal ini bisa dilihat dari hasil produksi yang 

naik turun juga. 

Gambar 1. 1  

Data Hasil Produksi PT Sinergi Karya Indah Periode Oktober-Desember 

2023 

 
 Sumber : Data Perusahaan PT Sinergi Karya Indah 

 

 Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari PT Sinergi Karya Indah diatas 
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iditetapkan oleh perusahaan, pada November 2023 capaian realisasi produksi 

hampir menyentuh target akan tetapi pada bulan selanjutnya yaitu bulan 

Desember 2023 mengalami penurunan kembali, bahkan lebih rendah dari bulan 

oktober 2023. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat penurunan kinerja 

karyawan dalam triwulan terakhir 2023. Hal ini diduga karena stress ikerja 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penurunan hasil kerja karyawan 

PT Sinergi Karya Indah. Selain disebabkan oleh stress hal ini juga diprediksi 

karena karyawan kurang merasa bahwa organisasi/ perusahaan memberi 

dukungan yang cukup kepada mereka. 

 Penelitian Yonata dan Sugandha (2021), dan Kurnia dan Sari (2023) yang 

menemukan ibahwa ada pengaruh ipositif serta signifikan istress kerja terhadap 

kinerja karyawan. Namun ihasil penelitian dari Kumaunang et al., (2019), Lukito 

dan Alriani (2018), dan Rini et al., (2021)  ditemukan pengaruh negatif dari 

ivariabel stress kerja iterhadap kinerja karyawan. Sedangkan penemuan Hasyim 

dan Rokhmatin (2021) idan Haslindah et al., (2022) membuktikan stress ikerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap ikinerja karyawan. Dari beberapa penelitian 

terdahulu diatas terdapat perbedaan atau ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terkait dengan pengaruh stress kerja terhadap kinerja, diantaranya ada 

berpengaruh positif, kemudian berpengaruh negatif serta ada yang tidak 

berpengaruh. Oleh sebab itu, penelti bermaksud imelakukan penelitian ulang 

idengan menggunakan ivariabel moderasi yaitu ipersepsi dukungan organisasi 

sebagai menjadi pembeda dengan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas stress kerja dan kinerja karyawan 

merupakan dua iaspek yang sangat krusial untuk diperhatikan oleh suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menyelidik dampak stress 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sinergi Karya Indah. Penelitian ini juga 

akan mengeksplorasi sejauh mana persepsi dukungan organisasi dapat 

memoderasi dampak stres yang dialami oleh para karyawan. iDiketahui  ipersepsi 

dukungan organisasi dapat berperan dalam mengurangi dampak negatif dari 

stres. Oleh sebab itu, ipeneliti bermaksud iuntuk melakukan ipenelitian lebih lanjut 

dengan judul "Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dimoderasi Persepsi Dukungan Organisasi”. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berlandaskan latar ibelakang diatas, maka identfikasi masalah penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Ditemukan fenomena stress kerja yang terjadi pada karyawan PT Sinergi 

Karya Indah dibuktikan oleh hasil pra survei yang telah dilakukan. 

2. Indikasi penurunan kinerja karyawan diduga disebabkan oleh stress ikerja 

dibuktikan oleh  diagram hasil produksi kinerja karyawan periode oktober – 

desember 2023.  

3. Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai ipengaruh stress 

kerja terhadap kinerja.  
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C. Rumusan iMasalah  

 Dari uraian latar belakang belakang dan identifikasi masalah yang telah 

disajikan, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Sinergi Karya Indah? 

2. Bagaimana pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinergi Karya Indah? 

3. Bagaimana persepsi dukungan organisasi memoderasi pengaruh stress kerja 

terhadap kinerja karyawanpada PT Sinergi Karya Indah? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stress kerja terhadap kinerja 

karyawan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi dukungan 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

3. Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis stress kerja terhadap kinerja 

karyawan yang dimoderasi oleh perserpsi dukungan organisasi pada 

karyawan. 

E. Manfaat Penelitian 

 Berikut adalah beberapa keuntungan yang diharapkan peneliti dari 

penelitian ini.  

 



11 
 

 
 

1. Manfaat Teoritis: Berikut ini adalah antisipasi penggunaan penelitian ini: 

a. Temuan penelitian ini akan menjadi bahan pertimbangan dalam 

kemajuan ilmu manajemen SDM, khususnya yang berhubungan dengan 

kinerja, persepsi dukungan organisasi, dan stres kerja. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data yang relevan bagi 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Mahasiswa 

yang melakukan penelitian dengan variabel yang sama dapat 

memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi. 

2. Manfaat Praktis:  

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman dan 

informasi lebih kepada peneliti mengenai stres kerja, persepsi terhadap 

dukungan organisasi, dan kinerja. 

b. Dengan menggunakan temuan penelitian ini sebagai panduan, PT 

Siergi Karya Indah akan dapat memutuskan seberapa besar stres yang 

seharusnya dialami para personelnya. Selain itu, temuan penelitian ini 

dapat diterapkan pada penciptaan inisiatif HRD perusahaan. 

 


